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Pemerintah Kabupaten
Pasuruan dan TNI AL sepakat
membentuk Tim Ad Hoc untuk
mempercepat penyelesaian
sengketa lahan di Lekok dan
Nguling. Kesepakatan ini
diambil dalam rapat koordinasi

lanjutan pasca rekomendasi Komisi II DPR RI dan Komnas HAM.
Tim Ad Hoc ini akan melibatkan berbagai kementerian, pemerintah daerah, TNI AL, serta
perwakilan masyarakat terdampak. Tujuannya adalah melakukan verifikasi faktual dan
inventarisasi persoalan yang menjadi sumber sengketa lahan.
Hasil verifikasi faktual oleh Tim Ad Hoc akan menjadi dasar untuk merumuskan alternatif
penyelesaian yang dapat diterima semua pihak. Langkah ini menunjukkan keseriusan pemerintah
dalam mencari solusi yang mengedepankan keadilan, kepastian hukum, dan hak masyarakat.
Tim Ad Hoc diharapkan segera turun ke lapangan untuk melihat langsung kondisi faktual dan
mencari jalan keluar terbaik. Diharapkan proses ini dapat mengakhiri ketidakpastian yang
dirasakan masyarakat selama ini.
Pembentukan Tim Ad Hoc ini disambut positif oleh warga terdampak, yang berharap proses ini
mempertimbangkan rasa keadilan dan aspirasi masyarakat. Mereka berharap tim tidak hanya
menelaah dokumen, tetapi juga mendengar langsung keluhan warga.
Berita ini diringkas menggunakan AI. Silahkan scan QR code diatas untuk melihat berita aslinya.


